BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai bahan akhir dari penulisan skripsi, maka peneliti akan

memberikan kesimpulan dari jawaban atas fokus penelitian yang telah

peneliti kemukakan pada bagian awal. Dan adapun kesimpulan dari

penelitian yang dilakukan di TPQ Tarbiyatul Mubtadi-ien sebagai berikut :

1.

Perencanaan metode An-Nahdliyah dalam pembelajaran Al-Qur’an
santri di TPQ Tarbiyatul Mubtadi-ien Slumbung Ngadiluwih Kediri
terdiri atas beberapa hal:

a. Mempersiapkan sumber dan media yang dibutuhkan dalam
pembelajaran Al-Qur’an metode An-Nahdliyah.

b. Mempersiapkan kemampuan ustadz/ustadzah sebagai pengajar
metode An-Nahdliyah dengan mengharuskan setiap pengajar
mengikuti penataran-penataran sebelum mengajar.

c. Perencanaan metode An-Nahdliyah sudah diatur melalui majelis
pembina pusat An-Nahdliyah, sehingga setiap lembaga menerapkan
sesuai prosedur yang sudah ditetapkan.

Pelaksanaan metode An-Nahdliyah dalam pembelajaran Al-Qur’an

santri di TPQ Tarbiyatul Mubtadi-ien

Terdapat tahap-tahap kegiatan proses implementasi metode An-
Nahdliyah yaitu: 15 menit tutorial, yaitu santri berkumpul secara
klasikal lalu ustadz/ustadzah memberikan contoh dalam melafalkan
huruf dan membaca hukum bacaan dipandu dengan ketukan sebagai
titian murattalnya, 30 menit privat individual, yaitu ustadz/ustadzah
menyuruh santri maju satu persatu untuk membaca dan berlatih
melafalkan huruf sesuai dengan mahroj dan hukum bacaan sebagaimana
yang dicontohkan ustadz/ustadzah, Santri kembali berkumpul secara

klasikal untuk Tanya jawab santri dan ustadz/ustadzah serta membaca
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bersama mengulang pelajaran yang telah disampaikan. Iringan ketukan

hanya berlangsung pada jilid 1 hingga pertengahan jilid 6. Setelah jilid

6 selesai santri sudah lepas ketukan.

. Dalam metode An-Nahdliyah, evaluasi pembelajaran dalam

pembelajaran membaca Al-Qur’an, antara lain:

a.

Evaluasi Harian, Evaluasi ini dilakukan setiap pertemuan pada saat
kegiatan privat. Penilaian didalam buku prestasi dengan penilaian
bentuk symbol A,B dan C.

Evaluasi Akhir Jilid, evaluasi ini dilaksanakan pada akhir
pembelajaran satu jilid telah usai dan untuk mengetahui layak
tidaknya santri dinaikkan pada jilid selanjutnya atau belum.

Belajar Tahap Akhir (EBTA) Jilid Enam, EBTA itu kenaikan dari
jilid ke Al-Qur’an.

Evaluasi Bulanan, evaluasi ini dilaksanakan secara Kklasikal.
Materinya secara keseluruhan mulai dari jilid, Al-Qur’an dan materi
tambahan.

Evaluasi Materi Tambahan, evaluasi materi tambahan dilakukan
jika evaluasi jilid atau pada tingkat Al-Qur’an sudah selesai.

Pra Munaqasah, ustadz/ustadzah mempersiapkan untuk pelaksanaan
munaqasah nantinya yaitu berupa soal-soal yang sudah dipersiapkan
sebelum-belumnya dan tempat untuk munaqasah.

Munagqasah adalah hari dimana diselenggarakannya proses evaluasi.
Para ustadz/ustadzahnya sebagai penilai dan penentu keberhasilan

santri. Dan setelah itu mereka yang sudah berhasil dapat diwisuda.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Metode An-
Nahdliyah dalam Pembelajaran Al-Qur’an Santri di TPQ Tarbiyatul
Mubtadi-ien Slumbung Ngadiluwih Kediri, maka peneliti memberikan
saran yang mungkin dapat berguna, diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi Ustadz atau Ustadzah

Dari hasil penelitian ini dapat meningkatkan mutu pengajarannya
kepada santri dan dapat mendapatkan kedisiplinan dalam mengajar,
selain itu juga terus memotivasi santri agar para santri dapat belajar
membaca Al-Qur’an dengan sungguh-sungguh serta kelak menjadi
santri yang mampu mengamalkan ilmu yang telah didapatnya.

2. Bagi Santri

Santri merupakan generasi penerus di masa yang akan datang.
Tongkat estafet perjuangan di dalam agama Islam kedepannya akan
beralih pada tangan kalian. Oleh karena itu, perlu yang namanya
kesungguhan di dalam belajar, terlebih di dalam mempelajari Al-
Qur’an. Karena dari situlah semua bersumber, jangan sampai kita
sebagai umat Islam tidak mampu memahami kandungannya dan tidak
bisa membacanya dengan baik.

Saran dari peneliti untuk para santri adalah agar lebih
meningkatkan semangat di dalam mempelajari Al-Qur’an, lebih giat
lagi di dalam mempelajari ilmu-ilmu pendukung Al-Qur’an, dan juga
lebih tertib dan tawadhu’ kepada para ustadz/ustadzah, karena dari
sanalah keberkahan dari Allah diturunkan.

3. Bagi peneliti yang akan datang

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk

penelitian berikutnya yang berhubungan dengan pembelajaran Al-

Qur’an dengan menggunakan An-Nahdliyah.



